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Tesisini membahas praktik pengemasan media sebagai suatu bentuk dialektika terhadap arena politik
Indonesia pasca-Orde Baru, khususnya arena pemilihan presiden (Pilpres) 2014. Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif melalui studi kasus Harian Kompas, tesis ini menunjukkan bahwa praktik
pengemasan itu tidak dapat dilepaskan dari posis dan peran pemilik sekaligus pendiri Harian Kompas
melalui nilai dan gaya pemberitaan yang dibangunnya sebagai pedoman dalam melakukan praktik
pengemasan di arena Pilpres 2014. Hal itu tidak lain untuk mempertahankan posisi dominan Harian Kompas
di arenajurnalistik pasca-Orde Baru yang semakin kompetitif dan padat modal ekonomi sekaligus untuk
membentuk opini publik mengenai kontestan Pilpres 2014 yang layak menjadi presiden Indonesia. Akan
tetapi, kondisi demikian membuat dukungan terhadap Jokowi-JK yang dianggap sebagai figur yang humanis
dan sgjalan dengan nilai humanisme sebagal nilai pemberitaan Harian Kompas dilakukan secaraimplisit
melalui strategi pengenaan simbolik yang memperkuat opini publik terhadap figur tersebut sebagai kandidat
yang layak menjadi presiden dan wakil presiden.

This thesis describes the packaging practice of media as adialectical form to the political field of post-New
Order in Indonesia, particularly in the Presidential Election 2014's Field. Using the qualitative method,
through a case study of Kompas Daily, this thesis show that the packaging practice of Kompas Daily cannot
be separated from the position and role of both the owner and the founder through his news value and news
style that he build up as a news guidance for packaging practice in Presidential Election 2014?s Field. The
purpose was to maintain Kompas dominant position in the journalism industry in post-New Order erawhich
was very competitive and capital-intensive, and also to shape public opinion about candidates of presidential
election 2014 who deserves to be the next president of Indonesia. However, these conditions make support
for Jokowi-JK which was regarded as a humanist figure and in line with the Kompas?s news value implicitly
declared by the symbolic strategies that strengthening public opinion about these figures as appropriate
president and vice president canditates.
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